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Dalam pendidikan formal, prestasi belajar merupakan indikator yang penting
untuk mengukur keberhasilan proses belajar mengajar yang membuktikan

kemampuan serta kualitas seseorang siswa. Menurut Winkel ( Lusiana, 2013 :45)
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{ amUM E%E Miﬁamk dan kelanjutan pendidika
Keluarga merupakan tempat bagi anak untuk memperoleh berbagai macam reaksi
dalam kehidupannya untuk mencapai prestasi belajar yang baik. Shochib ( dalam

Hedyanty,dkk, 2016 jurnal pendidikan) mengatakan bahwa keluarga merupakan
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Karena orangtualah yang pertama mendidika anaknya sejak dilahirkan dan

pendidikan yang lakukan orangtua merupakan dasar yang sangat menentukan

perkembangan anak selanjutnya.
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mendorong siswa tersebut belajar lebih giat lagi, dengan demikian frekuensi
belajarnya menjadi semakin meningkat, sehingga juga dapat meningkatkan

prestasi belajarnya.



Dari hasil obervasi yansg dilakikan penulis di SMP Negeri 10 Medan

diperoleh keterangag asi belajar IPS Terpadu kela$%l pada tabel berikut.
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siswa yang tidak mencapai KKM sebanyak 10% dan kelas VII E sebanayk 11%
yang tidak mencapai KKM. Jika di ambil rata-ratanya, maka sebanyak 32% siswa

yang tidak mencapai Kriteria KetuntasanMinimum.
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1.2 Identifikasi masalah
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1.4 Rumusan Masalah




Berdasarkan pembatasan masalah fli atas maka yang akan menjadi rumusan

1.6 Manfaat Penelitian
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